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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, sebagian pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam
menentukan harga jual produk karena belum melakukan perhitungan biaya secara menyeluruh. Kondisi tersebut
menyebabkan harga jual sering ditetapkan berdasarkan perkiraan atau mengikuti harga pesaing tanpa
mempertimbangkan seluruh biaya yang dikeluarkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam menghitung harga pokok produksi serta
menetapkan harga jual produk secara tepat. Kegiatan dilaksanakan melalui metode pelatihan partisipatif yang
dipadukan dengan pendampingan praktik. Tahapan kegiatan meliputi observasi awal, penyampaian materi
mengenai konsep biaya, klasifikasi biaya, harga pokok produksi, dan penetapan harga jual, serta praktik langsung
menggunakan studi kasus yang relevan dengan usaha peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mampu mengidentifikasi komponen biaya produksi dan nonproduksi, menghitung harga pokok produksi, serta
menentukan harga jual berdasarkan biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan. Selain
itu, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pencatatan biaya dalam mendukung
pengambilan keputusan usaha. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kapasitas manajerial
pelaku UMKM dan mendukung keberlanjutan usaha melalui penetapan harga jual yang lebih akurat dan
rasional.

Kata kunci - UMKM, Harga Pokok Produksi, Penetapan Harga Jual Produk, Perhitungan Biaya, Pengelolaan
Keuangan

Abstract
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in encouraging economic growth and
improving people’s welfare. However, some MSME actors still face obstacles in determining the selling price of
products because they have not done a thorough cost calculation. This condition causes the selling price to often
be set based on estimates or follow competitors’ prices without considering all the costs incurred. This community
service activity aims to improve the knowledge and skills of MSME actors in calculating the cost of production
and setting the selling price of products correctly. The activity was carried out through a participatory training
method combined with practical assistance. The stages of the activity include initial observation, submission of
material on cost concepts, cost classification, cost of production, and selling price, as well as direct practice using
case studies relevant to the participant’s business. The results of the activity showed that participants were able
to identify the components of production and non-production costs, calculate the cost of production, and determine
the selling price based on the costs incurred and the expected profit level. In addition, participants gained a better
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understanding of the importance of recording costs in supporting business decision-making. This activity
contributes to increasing the managerial capacity of MSME actors and supporting business sustainability
through more accurate and rational selling pricing.

Keywords - MSMEs, Cost of Production, Determination of the Selling Price of the Product, Cost Calculation,
Financial Management

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu sektor yang terus berkembang
di Indonesia dan sangat berperan penting dalam menunjang pertembuhan ekonomi skala nasional dan
lokal, menyerap lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Kota Gorontalo,
UMKM berkembang pada berbagai sektor usaha seperti kuliner, perdagangan, dan jasa yang menjadi
sumber pendapatan utama bagi sebagian masyarakat. Meskipun demikian, sebagian besar pelaku
UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, terutama pada aspek
manajemen keuangan yang berhubungan dengan perhitungan biaya dan penentuan harga jual produk
(Mattoasi, 2026; Mattoasi & Ul Aqmal, 2025).

Harga pokok penjualan adalah total biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan suatu
produk. Pemahaman terhadap harga pokok penjualan membantu pelaku usaha menetapkan harga jual
yang sesuai dan memperoleh keuntungan yang optimal (Arrova & Sembiring, 2023; Harun dkk., 2024).
Penetapan harga jual merupakan keputusan penting dalam kegiatan usaha karena berpengaruh
langsung terhadap tingkat keuntungan, daya saing produk, dan keberlanjutan usaha. Harga jual yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan produk sulit bersaing di pasar, sedangkan harga yang terlalu rendah
berpotensi mengurangi keuntungan yang diperoleh pelaku usaha (Noviasari & Alamsyah, 2020).
Perhitungan biaya yang tepat juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan dan
perkembangan usaha, khususnya pada sektor UMKM (Cahyani dkk., 2026). Oleh karena itu,
penentuan harga jual seharusnya dilakukan berdasarkan perhitungan biaya yang akurat dan
mempertimbangkan tingkat keuntungan yang diharapkan.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada sejumlah pelaku UMKM di Kota Gorontalo
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih menentukan harga jual berdasarkan
perkiraan, mengikuti harga pesaing, atau menambahkan sejumlah keuntungan tertentu tanpa
melakukan perhitungan biaya secara menyeluruh. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai komponen
biaya, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, biaya operasional, maupun biaya pemasaran belum
sepenuhnya diperhitungkan dalam penentuan harga jual. Akibatnya, pelaku usaha sering kali
mengalami kesulitan dalam mengetahui tingkat keuntungan yang sebenarnya diperoleh dari setiap
produk yang dijual.

Permasalahan tersebut sejalan dengan berbagai hasil penelitian dan pengabdian yang
menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan dan minimnya pemahaman mengenai perhitungan
harga pokok produksi masih menjadi tantangan utama bagi pelaku UMKM. Belum adanya pencatatan
yang memadai yang sehingganya tidak ada pemisahan biaya-biaya usaha (Ridwan dkk., 2025). Harga
jual pada UMKM masih sering ditentukan tanpa didukung oleh perhitungan biaya yang sistematis, di
mana pelaku usaha belum sepenuhnya memahami pentingnya penyusunan harga pokok produksi
secara akurat (Indriawati & Astuti, 2025). Kemudian penggunaan metode perhitungan biaya yang
sederhana sering kali mengabaikan beberapa komponen biaya sehingga menghasilkan informasi biaya
yang kurang akurat (Rakhman dkk., 2025; Ningrum & Persada, 2025).

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap perhitungan biaya (Afriani dkk., 2025).
Namun, menurut Wahidah & Ratna (2025) sebagian besar kegiatan tersebut masih memiliki
keterbatasan pada aspek keberlanjutan dan kurangnya penyesuaian dengan konteks lokal. Oleh karena
itu, diperlukan kegiatan pendampingan yang lebih aplikatif agar pelaku UMKM dapat memahami
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proses perhitungan biaya dan penentuan harga jual secara nyata sesuai dengan karakteristik usaha
masing-masing.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pelatihan penetapan
harga jual produk bagi pelaku UMKM di Kota Gorontalo. Kegiatan ini dirancang tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual mengenai biaya dan harga pokok produksi, tetapi juga
membimbing peserta melakukan praktik perhitungan harga jual berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam proses usaha. Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM mampu menetapkan
harga jual yang lebih rasional, meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan usaha, serta
mendukung keberlanjutan dan daya saing usaha yang dijalankan. Tujuan kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam menghitung harga pokok
produksi serta menetapkan harga jual produk secara tepat berdasarkan pendekatan biaya yang
sistematis dan sesuai dengan kondisi usaha yang dijalankan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Kota Gorontalo yang bergerak pada sektor kuliner, perdagangan, dan jasa,
adapun jurmlah peserta yang terlibat adalah 10 pelaku UMKM. Mitra kegiatan dipilih berdasarkan
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih mengalami
kesulitan dalam menentukan harga jual produk karena belum melakukan perhitungan biaya secara
komprehensif. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pelatihan
partisipatif (participatory training) yang dikombinasikan dengan pendampingan praktik. Metode ini
dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai penentuan harga jual,
tetapi juga mampu menerapkan secara langsung pada usaha yang dijalankan.

Sebelum pengabdian dilakukan, maka dilakukan studi pendahuluan kepada para pelaku
UMKM tentang cara mereka menentukan. Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh informasi
bahwa berbagai jenis UMKM telah beroperasi di Gorontalo. Berdasarkan observasi tersebut diperoleh
informasi bahwa penetapan harga jual bagi UMKM belum sepenuhnya memperhitungkan seluruh
biaya yang terjadi dalam penetapan harga jual. Berdasarkan informasi tersebut maka dibuat proposal
pengabdian yang fokus pada penetapan harga jual bagi UMKM yang ada di Provinsi Gorontalo.
Setelah proposal disetujui maka pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan memberikan paparan
materi dan melanjutkan pelatihan penentuan harga jual produk. Hal tersebut dapat dilihat dari
Gambar di bawah.

Observasi
pengabdian

Temuan Fropaosal

Pengabdian Pengabdian

Gambar 1.
Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penetapan harga jual produk dilaksanakan dengan melibatkan pelaku
UMKM yang berasal dari berbagai sektor usaha, seperti kuliner, perdagangan, dan jasa di Kota
Gorontalo. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari sabtu 4 april 2026 yang bertempat di Ruangan Lab.
Bursa Efek Indonesia FEB UNG. Dalam kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi yaitu sesi penyampaian
materi dan sesi praktik atau pendampingan.

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep biaya yang meliputi definisi
biaya dalam menjalankan usaha, yang kemudian dijelaskan mengenai biaya produksi dalam suatu
produk atau jasa. Selepas biaya produksi dijelaskan kepada para peserta, dalam pengabdian ini juga
dijelaskan tentang biaya nonproduksi yang dapat meliputi biaya pemasaran dan biaya operasional
dalam suatu organisasi. Serta dijelaskan juga jenis biaya pemasaran termasuk biaya dalam UMKM
meliputi biaya iklan, promosi penjualan, riset pasar, serta biaya operasional penjualan. Demikian juga
biaya operasional dapat berupa biaya aktivitas bisnis sehari-hari, mencakup gaji karyawan, sewa
gedung, utilitas, pemasaran, serta perawatan peralatan.

01 Biaya Produksi

Biaya adalah semua uang yang dikeluarkan

Penjelasan Contoh dalam Penjelasan  Contoh dalam
A . Jenis Biaya Jenis Biay:
untuk menjalankan usaha. Setiap pengeluaran, s Sederhana Usaha Kuliner o Sederhana  Usaha Kuliner
baik besar maupun keci dihitung.
Y l’ hiiﬂ]S g Biaya Produksi Blayaiuntuk Biaya untuk
membuat produk Biaya Non-
Produksi mendukung
Contohnya 5 Bahan Baku Bahan utama untuk Beras, ayam, usaha
8 ki 3
1 Blaya Bahan Baku membuat makanan minyak, bumbu —

Pemasaran Spanduk, promosi Aj

Orang yang
memasak atau
membantu produksi

menarik pembeli

2.Biaya Gas
3.Biaya Listrik
/.Biaya Tenaga Kerja

Tenaga Kerja Koki, pembantu

- Overhead

Biaya
menjalankan
usaha

Operasional

Biayatambahan ool yctrik air | |

saat produksi

Sewa tempat,
transportasi .

Gambar 2.
Tampilan Slide Materi Konsep Biaya dan Klasifikasi Biaya

Setelah penyampaian materi terkait konsep dan klasifikasi biaya dalam pengabdian ini
dijelaskan bahwa harga pokok produksi dapat dihitung berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
dalam pembuatan produk. Serta diberikan ilustrasi perhitungan harga pokok produksi khususnya
UMKM disektor kuliner nasi goreng. Perhitungan harga pokok produksi per-unit dapat dilakukan
sebagai berikut.

» Jumlahkan semua biaya

- » Catat semua biaya

» Hitung jumlah produl
+ Misalnya: 50 porsi

Seorang pelaku UMKM menjual nasi goreng
dengan data sebagai berikut
1. Data Biaya Usaha (1 Hari)

» Bagi total biaya

Rumus HPP

Catatan Penting:
« Jika jual di bawah Rp 7.000 =
+ Harus jual di atas HPP agar

@ .. T

3.Perhitungan (Langkah Terstruktur)
o HPP = Total Biaya + Jumlah Produk
o HPP = 350,000 # 50

M

LY

Gambar 3.
Tampilan Slide Materi Perhitungan Harga Pokok Produksi

Berkaitan dengan kalkulasi harga pokok produksi menunjukkan bahwa total biaya yang
digunakan sejumlah Rp. 350.000,- dan mampu menghasilkan 50 porsi sehingga harga pokok produksi
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per-unit sebesar Rp. 7.000/ porsi. Setelah dilakukan perhitungan harga pokok produksi maka diberikan
penjelasan langkah berikutnya yaitu menentukan harga jual, sebagaimana tampak pada gambar slide

\

materi dibawah.

Setelah mengetahui HPP, langkah berikutnya adalah menentukan harga jual. Harga
jual tidak boleh hanya berdasarkan perkiraan, tetapi harus dihitung dengan
menambahkan keuntungan dari HPP. Dengan cara ini, pelaku usaha dapat
memastikan bahwa setiap produk yang dijual memberikan keuntungan.

Contoh Perhitungan | Maka:
Dari slide sebelumnya: |Harga Jual Jem
+ HPP =Rp7.000 +=7.000+3.000 | HeP
Jika ingin keuntungan: | + =Rp10.000 Keuntungan
+ Laba= Rp 3.000 Harga Jual
Gambar 4.

Tampilan Slide Materi Penentuan Harga Jual

Dari hasil penjelasan materi ditas didapat informasi bahwa bahwa para UMKM dapat
menetapkan keuntungan antara 10 s.d. 20 % sebagai konsep Net Present Value (NPV). Sehingga per
porsi nasi goreng dapat dijual maksimal seharga Rp. 8.000 sampai dengan Rp. 8.400 per porsi. Dengan
demikian pelaku UMKM nasi goreng dapat memaksimalkan keuntungan sebesar (Rp. 8.400 x 50 porsi)
= Rp. 420.000,- sehingga keuntungan yang dapat dicapai dapat mencapai Rp.70.000,-sebelum
memperhitungkan biaya-biaya pemasaran.

V!l \ m /= AP

Gambar 5.
Dokumentasi Sesi Pemberian Materi

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi praktik perhitungan harga pokok
produksi dan penetapan harga jual menggunakan contoh kasus yang disesuaikan dengan karakteristik
usaha masing-masing, melalui buku dan kertas yang telah disediakan. Pada tahap ini peserta
didampingi secara langsung oleh tim pelaksana sehingga setiap peserta dapat memahami proses
identifikasi biaya, pengelompokan biaya, hingga penentuan harga jual yang mempertimbangkan
seluruh biaya dan target keuntungan usaha. Sehingganya sesi ini merupakan sesi inti pada kegiatan
ini, dimana para pelaku UMKM yang adir langsung melakukan praktik perhitungan penetapan harga

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oren (Y nccrss Hal | 565



Mattoasi et al, Pelatihan Penetapan Harga Jual Produk Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Gorontalo

jual yang relevan dengan bidang usaha mereka serta sebagai langkah awal dalam menerapkan
penetapan harga jual yang sesuai. Berikut ini hasil-hasil penetapatan harga jual oleh beberapa peserta.

Gambar 6.
Hasil Perhitungan Penetapan Harga Jual UMKM Penjual Topi dan UMKM Keripik Singkong

Gambar 7.
Hasil Perhitungan Penetapan Harga Jual UMKM Brownis dan UMKM Es Teh Jumbo

Berdasarkan gambar diatas peserta mampu menghitung harga pokok produksi dengan
mengidentifikasi seluruh biaya yang terlibat dalam proses produksi. Hal ini mengindikasikan adanya
peningkatan pemahaman yang terlihat dari kemampuan peserta dalam menyusun simulasi
perhitungan harga pokok produksi dan menentukan harga jual berdasarkan persentase keuntungan
yang diinginkan. Peserta juga mampu membedakan antara biaya produksi dan biaya nonproduksi
serta memahami pengaruh masing-masing komponen biaya terhadap keuntungan usaha.

Secara keseluruhan hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
penetapan harga jual merupakan salah satu bentuk intervensi yang efektif dalam meningkatkan
kapasitas manajerial pelaku UMKM. Peningkatan pemahaman peserta mengenai perhitungan biaya
dan harga jual menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik mampu membantu
peserta memahami materi yang relatif teknis dengan lebih mudah.
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Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi peserta, terutama dalam mengidentifikasi dan memisahkan komponen biaya usaha secara
lengkap. Sebagian pelaku UMKM masih terbiasa menentukan harga jual hanya berdasarkan perkiraan
atau mengikuti harga pasar sehingga mengalami kesulitan ketika diminta menghitung biaya produksi
dan biaya nonproduksi secara rinci. Selain itu, masih terdapat peserta yang belum melakukan
pencatatan biaya usaha secara rutin sehingga beberapa komponen biaya operasional seperti biaya
listrik, transportasi, dan pemasaran belum sepenuhnya diperhitungkan dalam penetapan harga jual.
Perbedaan karakteristik usaha peserta juga menyebabkan proses pendampingan membutuhkan
pendekatan dan contoh kasus yang disesuaikan dengan jenis usaha masing-masing.

Meskipun demikian, hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis
praktik dan pendampingan langsung mampu membantu peserta memahami proses perhitungan harga
pokok produksi dan penentuan harga jual secara lebih sistematis. Hal ini terlihat dari kemampuan
peserta dalam mengidentifikasi komponen biaya, menyusun simulasi perhitungan harga pokok
produksi, serta menentukan harga jual berdasarkan target keuntungan yang diharapkan. Peserta juga
memberikan respon positif terhadap kegiatan karena materi yang diberikan dinilai relevan dengan
kebutuhan usaha dan dapat langsung diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis peserta, tetapi juga memperkuat
keterampilan praktis dalam pengelolaan biaya dan penetapan harga jual produk.

Hasil pengabdian juga mendukung pengabdian sebelumnya, di antaranya (Afriani dkk., 2025)
yang mengatakan bahwa pemahaman dan pelatihan penyusunan harga pokok produksi dan
penetapan harga jual dapat meningkatkan kualitas pemahaman terhadap para pelaku usaha.
Pengabdian ini juga telah mendukung hasil kajian (Wahidah & Ratna, 2025) bahwa pelatihan berbasis
praktik langsung, penggunaan studi kasus lokal, serta pendampingan berkelanjutan dinilai lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku usaha. Lebih lanjut, kemampuan
peserta dalam mengidentifikasi seluruh komponen biaya usaha menunjukkan bahwa literasi akuntansi
biaya memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Temuan ini memperkuat
pendapat (Gayuh Asih dkk, 2024) yang menjelaskan bahwa penerapan akuntansi biaya dapat
membantu pelaku usaha meningkatkan efisiensi operasional dan menghasilkan informasi yang lebih
akurat untuk pengambilan keputusan.

Dari perspektif pengembangan UMKM, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kemampuan pelaku usaha untuk menetapkan harga jual berdasarkan pendekatan biaya
(cost-based pricing). Pendekatan tersebut membantu mengurangi risiko kesalahan penentuan harga
yang dapat menyebabkan laba semu maupun kerugian usaha sebagaimana dijelaskan oleh (Rakhman
dkk, 2025; Fitri dkk, 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
dalam aktivitas usaha sehari-hari.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan penetapan harga jual produk bagi pelaku UMKM di Kota Gorontalo telah
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menghitung harga pokok
produksi serta menentukan harga jual produk secara lebih sistematis. Melalui penyampaian materi dan
praktik langsung, peserta mampu mengidentifikasi berbagai komponen biaya yang terlibat dalam
kegiatan usaha, membedakan biaya produksi dan biaya nonproduksi, serta menyusun perhitungan
harga jual berdasarkan biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dapat membantu pelaku UMKM
mengurangi kesalahan dalam penentuan harga jual dan mendukung pengelolaan usaha yang lebih
efektif.

Sehingganya untuk meningkatkan keberlanjutan manfaat program, diperlukan kegiatan
pendampingan lanjutan yang berfokus pada penerapan pencatatan biaya dan pengelolaan keuangan
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usaha secara berkelanjutan. Selain itu, perlu adanya kerjasama dan kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah daerah, dan lembaga terkait guna memperluas akses pelaku UMKM terhadap pelatihan
manajemen keuangan, sehingga kemampuan dalam menentukan harga jual yang tepat dapat
diterapkan secara konsisten dan mendukung peningkatan daya saing serta keberlanjutan usaha
UMKM di Kota Gorontalo.
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